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L2 

Nomor 
Mash 

Ukuran 
Butir 

(θ) 

Ukuran 
Butir 
(mm) 

Massa 
(gr) 

Massa 
(%) 

Massa 
Lolos 

  
2 -1 2 0.06 0.03 100.00   
1 0 1 0.45 0.23 99.74   

0.5 1 0.5 1.75 0.88 98.87   
0.25 2 0.25 56.75 28.44 70.42   

0.125 3 0.125 128.14 64.22 6.20 SAND 93.80 

0.0625 4 0.0625 7.56 3.79 2.41 SILT 3.79 

PAN 5 0.002 4.81 2.41 (0.00) CLAY 2.41 

Jumlah : 199.52 100  -    
 

L4        

Nomor 
Mash 

Ukuran 
Butir 

(θ) 

Ukuran 
Butir 
(mm) 

Massa 
(gr) 

Massa 
(%) 

Massa 
Lolos 

  

2 -1 2 0.15 0.07 100.00   

1 0 1 6.22 3.11 96.82   

0.5 1 0.5 1.91 0.95 95.86   

0.25 2 0.25 7.95 3.97 91.89   

0.125 3 0.125 159.98 79.96 11.93 SAND 88.07 

0.0625 4 0.0625 16.42 8.21 3.72 SILT 8.21 

PAN 5 0.002 7.45 3.72 (0.00) CLAY 3.72 

Jumlah : 200.08 100  -    
 

 

Tabel Nilai Persentil Ukuran Butir Sedimen Klastik Formasi Mallawa 

 

 

Tabel Deskripsi Verbal Nilai Persentil Ukuran Butir Sedimen Klastik Formasi  Mallawa Berdasarkan 

Metode folk Dan Ward (1974) dalam Bogss (1987) 

 

 

P5 P16 P25 P50 P75 P84 P95

L2 0.11 0.14 0.16 0.21 0.29 0.37 0.47 0.24 0.11205 1.57955 1.13493

L4 0.07 0.13 0.15 0.18 0.22 0.24 0.45 0.18 0.08508 1.19938 2.22482

KurtosisStasiun
Persentil (mm)

Mean Sorting Skewness

Mean     Sorting (σ) Skewness (Sk) Kurtosis (K)

1 L2 0.24 93.80 3.79 2.41 Fine Sand Very Well Sorted Very Fine Skewed Leptokurtic

2 L4 0.18 88.07 8.21 3.72 Fine Sand Very Well Sorted Very Fine Skewed Very Leptokurtic

Clay 

(%)

Deskripsi Verbal Berdasarkan Metode Folk dan Ward (1974)
No Stasiun

Mean 

(mm)
Sands (%) Silt (%)

LAMPIRAN 1 ANALISIS GRANULOMETRI 

 



>
25

6

64
-2

56

4-
64

2-
4

1-
2

1/
2

 -
 1

1/
4-

1/
2

1/
8-

1/
4

1/
16

-1
/8

1
/2

5
6-

1
/1

6

<
1/

25
6

3.5 Batugamping
Ada

5,4

Batupasir bersisipan 

Serpih
Tidak ada

1.13 Batulempung Tidak ada

1.18 Batugamping Ada

1.3 Lanau Ada

0.25

Batugamping Ada

3.45

Lanau
Ada

s

E
os

en
 T

en
ga

h 
B

aw
ah

 -
E

os
en

 T
en

ga
h 

A
ta

s

M
al

aw
a

LITOLOGI

UKURAN BUTIR & STRUKTUR SEDIMEN
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KOLOM STATIGRAFI

DAERAH TELLUMPANUAE KECAMATAN MALLAWA KABUPATEN MAROS PROVINSI SULAWESI SELATAN

SKALA TIDAK SEBENARNYA

PEMERIAN KANDUNGAN 
FOSIL

Segar putih kekuningan, dan lapuk  coklat tua hingga hitam, tekstur klastik, ukuran 
butir pasir halus-pasir sangat halus, struktur tidak berlapis, sortasi buruk, kemas 
terbuka, komposisi kimia karbonatan, terdiri dari kristal-kristal kalsit dan 
formainifera. Nama Batuan Batugamping.

Segar putih, lapuk cokelat kehitaman, tekstur klastik, struktur sedimen laminasi 
(ketebalan 0,5-0,8 cm), dan burrows, komposisi kimia Silikaan, ukuran butir pasir 
halus, sortasi baik, kemas tertutup. Litologi ini dijumpai dalam keadaaan brittle dan 
dijumpai adanya lapisan serpih yang melensa (Serpih memiliki warna segar 
coklat tua hingga hitam. Mengandung banyak mineral kuarsa pada materialnya)Nama 
Batuan Batupasir Kuarsa.

Segar abu-abu tua, dan lapuk coklat, tekstur klastik, struktur tidak berlapis, 
komposisi kimia nonkarbonatan, ukuran butir lempung, sortasi baik, kemas tertutup. 
Nama Batuan Batulempung. 

Segar  abu-abu, dan lapuk coklat-cokelat tua, tekstur klastik, ukuran butir pasir sangat 
halus, struktur masif, komposisi kimia karbonatan, tersusun kristal-kristal kalsit dan 
foraminifera. Nama Batuan Batugamping.

Segar abu-abu kehitaman, dan lapuk coklat tua, tekstur klastik, struktur 
berlapis/menyerpih, komposisi kimia karbonatan (CaCo3), ukuran butir lanau, sortasi 
baik, kemas tertutup. Nama Batuan Batulanau. 

Segar berwarna abu-abu kehitaman, lapuk berwarna cokelat-cokelat tua, tekstur 
klastik, ukuran butir pasir halus, struktur masif, komposisi kimia karbonatan, 
tersusun kristal-kristal kalsit dan foraminifera. Nama Batuan Batugamping.

Segar berwarna abu-abu kehitaman, lapuk kecoklatan, tekstur klastik, struktur tidak 
berlapis, komposisi kimia karbonatan, ukuran butir lanau-lempung, sortasi buruk, 
kemas terbuka, mengandung banyak foraminifera. Nama Batuan Batulanau. 
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